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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil temuan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Sistem pemberian kredit pada Koperasi Kredit ”MULIA” Promasan 

sudah berjalan cukup efektif walaupun masih terdapat beberapa 

kelemahan kecil. Pengajuan kredit harus memenuhi syarat-syarat yang 

telah dibuat oleh Koperasi Kredit ” MULIA” Promasan. 

2. Prosedur yang ditempuh dalam sistem pemberian kredit pada Koperasi 

Kredit ”MULIA” Promasan adalah prosedur permohonan kredit, 

prosedur pengambilan keputusan kredit dan prosedur pencairan kredit.  

3. Ditinjau dari aspek perkembangan Koperasi Kredit ”MULIA” 

Promasan meningkat bagus. Kinerja pengurus, pengawas, penasehat 

dan pihak manajemen atau pengelola harian juga bagus. Pendapatan 

dan keuntungan yang didapat Kopdit juga semakin bagus dari tahun 

ke tahun. Sarana dan prasarana juga dimanfaatkan secara optimal oleh 

seluruh karyawan sehingga mendukung kelancaran dalam kerja. 

4. Sistem Pengendalian Intern yang diterapkan juga sudah berjalan 

cukup baik. Sistem, wewenang dan prosedur pencatatan juga sudah 

dijalankan dengan baik di setiap transaksi. Praktek keuangan yang 

sehat di Kopdit dilaksanakan dengan adanya satuan pengawas dan 

penasehat intern yang membantu pengurus dalam penilaian kinerja 
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koperasi dan karyawan secara berkala.Karyawan yang kompeten dan 

dapat dipercaya sudah dimiliki oleh Kopdit dengan adanya seleksi 

yang ketat saat penerimaan calon karyawan berdasarkan keahlian yang 

sesuai dengan bidang yang menjadi tanggung jawabnya. 

 

B. Saran 

Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis ingin memberikan 

beberapa saran kepada Koperasi Kredit ”MULIA” Promasan untuk 

mencapai sistem pemberian kredit yang lebih baik. Adapun saran-saran 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Pengurus dan pengelola harian harus lebih selektif dalam 

mengabulkan setiap permintaan pinjaman untuk menghindari hal-hal 

yang tidak diinginkan seperti terjadinya kredit macet karena 

ketidakmampuan peminjam membayar bunga bulanan dan pokok 

pinjaman. 

2. Kuitansi atau slip transaksi serta dokumen pendukung diharapkan 

bernomor urut tercetak agar penyimpangan dan kecurangan dapat 

dihindari. 

3. Petugas pencatat diharapkan dapat lebih teliti dalam penulisan atau 

pencatatan setiap transaksi agar tidak terjadi perbedaan pencatatan 

saldo akhir harian pada bagian kasir dan bagian administrasi umum.   

4. Menambah jumlah karyawan untuk menempati posisi bagian survey 

agar tidak terjadi perangkapan jabatan. 
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